
Putri et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (1): 570 – 575 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3167 
 

570 

 

Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheet Pada Pokok Bahasan Produk 

Hidangan dari Mie Untuk Peserta Didik Fase F  

 
Merysha Fany Anggari Putri*, Nugrahani Astuti, Mauren Gita Miranti, Ila Huda Puspita Dewi 
Program Studi Pendidikan Tata Boga, Universitas Negeri Surabaya, Jl. Ketintang, Kec. Gayungan, Surabaya, Jawa 

Timur 60231, Indonesia 

*Corresponding Author: merysha.20078@mhs.unesa.ac.id  

 
Article History 

Received : December 18th, 2024 

Revised : January 19th, 2025 

Accepted : February 12th, 2025 

Abstract: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi: Kelayakan E-

LKPD berbasis Liveworksheet serta menilai Respon peserta didik terhadap 

penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheet pada pokok bahasan produk 

hidangan dari mie untuk peserta didik fase F. Studi ini mengimplementasikan 

metode berupa model Research dan Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4D berisikan 4 langkah yaitu Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), Develop (pengembangan) dan Disseminate (penyebaran) 

sebagai acuannya. Namun, dalam studi inimodel pengembangan hanya 

digunakan sampai tahap Develop. Validasi E-LKPD melibatkan ahli media 

dan ahli materi. Untuk objek penelitian berupa E-LKPD dengan materi 

produk hidangan dari mie. Studi ini dilakukan di SMKN 4 Madiun kelas XI 

(fase F) keahlian kuliner berjumlah 31 peserta didik. Penggunaan instrumen 

dalam proses penilaian kelayakan E-LKPD terdiri dari tiga komponen, yaitu 

lembar validasi dari ahli media, lembar validasi dari ahli materi, dan angket 

untuk menilai respon peserta didik. Analisis data yang dilakukan dengan 

menerapkan teknik kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan: Kelayakan 

media E-LKPD dengan skor 86%, kelayakan materi E-LKPD dengan skor 

98% termasuk ke dalam interpretasi sangat layak dan Respon peserta didik 

pada penerapan E-LKPD materi produk hidangan dari mie diperoleh skor 

91% dengan interpretasi sangat baik. Hal ini diketahui bahwasannya E-LKPD 

berbasis liveworksheet pada materi produk hidangan dari mie dikatakan 

“Sangat Layak” sebagai alat pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

Kekurangan dalam penelitian ini ialah instrument yang digunakan belum 

sampai pada tahap uji efektivitas E-LKPD dalam pembelajaran. Diharapkan 

penelitian selanjutnya E-LKPD berbasis liveworksheet pada materi produk 

hidangan dari mie dapat diteruskan sampai tahap penyebaran. 

 

Keywords: E-LKPD, Liveworksheet, Produk Hidangan dari Mie. 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Abad ke-21 adalah era berkembangnya 

teknologi informasi secara pesat dengan 

memberikan dampak berbagai kemudahan dalam 

kehidupan manusia. Salah satunya ialah Internet 

of Things (IoT), yang merambah ke berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, termasuk di bidang 

ilmu pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan 

beberapa upaya, seperti revitalisasi kurikulum 

pendidikan dan pemanfaatan teknologi informasi 

secara tepat (Nastiti & ‘Abdu 2020). Saat ini, 

tuntutan terhadap guru sebagai pengajar semakin 

bertambah sejalan dengan cepatnya teknologi 

berkembang. Keahlian dalam penguasaan dan 

pemanfaatan teknologi guna merancang 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif telah 

menjadi kewajiban bagi para pendidik di era 

digital ini. Hal ini berkebalikan dengan kondisi 

peserta didik abad ke-21 dikarenakan generasi ini 

tumbuh di tengah kemajuan teknologi yang 

signifikan dan teknologi digital sudah dianggap 

sebagai hal yang biasa. Situasi ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi para guru sehingga 

peningkatan kompetensi guru menjadi komponen 

kunci untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi di dunia pendidikan (Fitriah & Miranda 

2019). 

Kemajuan dunia pendidikan di era 

perkembangan teknologi menjadikan media 

pembelajaran dan bahan ajar mempunyai peranan 

krusial pada proses pendidikan. Media 

pembelajaran diartikan sebagai berbagai bentuk 

alat atau teknologi untuk meningkatkan kualitas 

dan fasilitas dalam proses pembelajaran. Saat ini, 

media pembelajaran telah berkembang sangat 
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pesat, diawali dengan perangkat elektronik 

hingga aplikasi pembelajaran daring. Inovasi 

media pembelajaran di era digital ini mampu 

memberikan kesan dalam pengalaman belajar 

yang memiliki ketertarikan dan juga interaktif 

bagi siswa. Dengan pemanfaatan media 

pembelajaran yang sesuai, partisipasi siswa 

mampu lebih aktif pada proses pembelajaran, 

memperdalam pemahaman terhadap materi, serta 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar 

(Apipah, 2023).  

Bahan ajar dapat dipahami sebagai 

berbagai komponen yang digunakan dalam 

proses pembelajaran oleh guru yang berperan 

sebagai fasilitator pendidikan. Penyusunan bahan 

ajar dilakukan secara sistematis, mengacu pada 

pokok bahasan dalam kurikulum yang berlaku, 

hal ini bertujuan untuk memaksimalkan minat 

belajar peserta didik tanpa bergantung pada 

bantuan orang lain (Magdalena, 2024). 

Penerapan bahan ajar berbasis teknologi 

memiliki potensi guna meningkatkan kapsitas 

serta kreativitas siswa. Selain itu, bahan ajar 

digital juga berkontribusi dalam memaksimalkan 

motivasi belajar siswa. Salah satu keuntungan 

utama dari bahan ajar ini adalah fleksibilitasnya, 

yang dapat digunakan tanpa Batasan waktu 

maupun ruang (Trinaldi, 2022). Penggunaan 

media pembelajaran serta bahan ajar yang sesuai 

akan melatih keterampilan 4C pada peserta didik. 

Keterampilan 4C ini mencakup berpikir secara 

kreatif, kritis dan penuntasan permasalahan, 

melakukan komunikasi, serta bekerja sama. 

Sekolah berperan penting menyediakan 

keterampilan ini sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (Septikasari & 

Frasandy, 2018). Contoh bentuk bahan ajar yang 

kerap kali dipakai ialah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), yang dirancang untuk 

mempermudah siswa saat berinteraksi dengan 

pokok bahasan yang disajikan (Pawestri & 

Zulfiati, 2020). LKPD berfungsi sebagai sumber 

belajar yang berbentuk lembaran berisi tugas, 

instruksi melaksanakan hal, serta evaluasi hasil 

pembelajaran yang perlu dilakukan oleh para 

siswa (Rahayu, 2019). 

E-LKPD adalah instrumen pembelajaran 

berbasis digital yang berfungsi untuk mengukur 

keberhasilan pemahaman dan penguasaan materi 

peserta didik yang telah disampaikan oleh guru 

(Nurafriani & Mulyawati, 2023). Salah satu 

platform daring yang bisa digunakan untuk 

pembuatan E-LKPD adalah situs Liveworksheet 

dengan fasilitas akses gratis. Dengan 

menggunakan Liveworksheet, siswa dapat 

mengerjakan LKPD secara daring serta 

mengirimkan hasil jawaban mereka langsung 

kepada guru melalui email. Keunggulan dari situs 

Liveworksheet ini adalah kemampuannya untuk 

membuat E-LKPD secara daring, yang tidak 

hanya menghemat waktu dan penggunaan kertas, 

tetapi juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pengajaran. Lebih dari itu, E-LKPD mampu 

diakses oleh peserta didik dengan mudah melalui 

gadget tiap peserta didik (Andriyani, 2020). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, diperlukan 

penelitian yang menghasilkan E-LKPD berbasis 

Liveworksheet yang sesuai dengan kemampuan 

penalaran siswa. E-LKPD ini diharapkan dapat 

memfasilitasi pembelajaran tentang produk 

hidangan dari mie, yang sejalan dengan 

perkembangan zaman, teknologi, dan kondisi 

pembelajaran daring. 

 

METODE 

 

Metode yang diimplementasikan pada 

studi ini menggunakan model Research dan 

Development (R&D) dengan didasarkan pada 

model pengembangan 4D. Model ini mencakup 

empat tahapan, yaitu Define, Design, Develop 

and Disseminate. Namun, dalam penelitian ini, 

proses pengembangan hanya dilaksanakan 

hingga tahap Develop, disebabkan adanya 

keterbatasan waktu dan anggaran. Studi ini 

dilakukan di SMKN 4 Madiun kelas XI (fase F) 

keahlian kuliner berjumlah 31 peserta didik. 

Analisis data dilakukan untuk mengevaluasi 

relevansi dan penilaian respon peserta didik pada 

E-LKPD yang telah dibuat. Metode penelitian ini 

menggabungkan elemen kuantatif. Data kualitatif   

diperoleh   melalui angket yang memuat 

penilaian oleh ahli media dan serta penilaian oleh 

ahli materi dengan tujuan untuk mengumpulkan 

rekomendasi dari para ahli mengenai 

pengembangan E-LKPD. Data kuantitatif 

didapatkan dari hasil penilaian peserta didik pada 

angket. Instrumen yang diterpakan untuk 

melakukan pengumpulan data meliputi: (1) 

lembar angket validasi dari ahli media dan ahli 

materi; (2) lembar angket untuk tanggapan 

peeserta didik. Untuk mengetahui penilaian 

validasi kelayakan media dan materi E-LKPD 

oleh menggunakan rumus: 

 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 
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Perolehan data dari validasi yang 

dilaksanakan oleh ahli kemudian diubah menjadi 

kategori kelayakan berdasarkan Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Kelayakan Materi 

dan Media. 

Presentase Tingkat Kelayakan 

81%- 100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% – 60% Cukup Layak 

21% – 40% Tidak Layak 

0% – 20% Sangat Tidak Layak 

Sumber: (Setiawati, 2023) 

 

Untuk mengetahui respon kelayakan E-LKPD 

oleh peserta didik menggunakan perhitungan; 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% (2) 

 

Perolehan data dari respon didik akan 

diklasifikasikan menjadi kategori penilaian yang 

tersaji Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor Respon Peserta 

Didik 

Presentase Skala Nilai Kriteria 

88% - 100% 5 Sangat Baik 

76% – 87% 4 Baik 

63% - 75% 3 Cukup Baik 

50% - 62% 2 Tidak Baik 

0% - 49% 1 Sangat Tidak Baik 

Sumber: (Larasati, 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Studi ini menghasilkan E-LKPD berbasis 

situs Liveworksheet pada pokok bahasan produk 

hidangan dari mie bagi siswa SMK Kuliner. 

Peneliti menyusun E-LKPD menggunakan 

aplikasi canva di dalamnya memuat materi 

produk hidangan dari mie dengan total 7 

halaman. E-LKPD dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun bisa menggunakan gadget, laptop dan 

komputer yang mendukung aplikasi yang 

terhubung ke internet seperti chrome atau 

aplikasi lainnya, E-LKPD ini hanya dapat diakses 

secara online melalui link: 

https://acesse.dev/ProdukHidangandariMie. 

Setelah menekan link secara otomatis membuka 

E-LKPD. Disajikan dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tampilan E-LKPD (Dokumentasi pribadi, 

2025) 

 

Dalam memudahkan peserta didik, ukuran 

tampilan E-LKPD dapat disesuaikan dengan cara 

klik zoom in/zoom out yang ada pada pojok 

kanan atas halaman pertama E-LKPD. Peneliti 

merancang E-LKPD dengan tujuan mudah 

digunakan oleh peserta didik, terdapat beberapa 

elemen pada E-LKPD yang interaktif. Untuk 

pengisian jawaban dilakukan dengan cara klik 

pada tempat yang disediakan lalu diisi sesuai 

dengan intruksi yang tertera. Setelah E-LKPD 

sudah terisi dengan lengkap, peserta didik dapat 

klik tombol finish dan memeriksa jawaban secara 

langsung. Selain mudah diakses E-LKPD ini juga 

tidak mempengaruhi kapasitas penyimpanan 

gawai, karena pengguna tidak perlu mengunduh 

aplikasi dan file E-LKPD. 

.  
Tabel 3. Hasil Kelayakan Media 

No. Aspek Presentase Kriteria 

1. Visual 81% Sangat Layak 

2. Audio 97% Sangat Layak 

3. Penggunaan 84% Sangat Layak 

4. Penyajian 82% Sangat Layak 

Rata-Rata 86% Sangat Layak 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 
Hasil kelayakan aspek visual 

mendapatkan skor 81% dengan kriteria “Sangat 

Layak”. Hal tersebut selaras dengan studi milik 

Suryani & Rini (2023) bahwa desain interaktif E-

LKPD meningkatkan keikutsertaan peserta didik 

pada proses pembelajaran. Hasil kelayakan aspek 

audio mendapatkan skor 96% dengan kriteria 

“Sangat Layak”. Hal tersebut selaras dengan 

studi milik Syafitri & Tressyalina (2020) bahwa 

fitur audio pada E-LKPD memiliki manfaat 

untuk pemahaman konsep materi pembelajaran. 

Hasil kelayakan aspek penggunaan mendapatkan 

skor 84% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hal 

tersebut selaras dengan studi milik Fadilah 
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(2022), bahwa media ajar digital cocok untuk 

kedua mode tampilan, yaitu desktop (laptop atau 

komputer) dan mobile (gadget) yang dapat 

membantu membuat kesan pertama yang baik. E-

LKPD dapat dioperasikan di berbagai platform 

media elektronik, seperti smartphone dan laptop. 

Hasil kelayakan aspek penyajian memperoleh 

nilai 82% dengan kriteria “Sangat Layak”. Hal 

tersebut selaras dengan studi milik Kosasih 

(2021) yang bahwa LKPD yang berkualitas 

seharusnya memenuhi syarat konstruksi dengan 

menyediakan ruang yang memadai. Hal ini 

penting agar peserta didik memiliki keleluasaan 

untuk menulis dan menggambar berbagai hal 

yang ingin mereka sampaikan. Format E-LKPD 

sudah lengkap dan memberikan ruang yang 

memadai. 

 
Tabel 4. Hasil Kelayakan Materi 

No. Aspek Presentase Kriteria 

1. Kualitas Isi 100% Sangat Layak 

2. 
Kualitas 

Instruksional 
98% Sangat Layak 

3. 
Kualitas 

Teknis 
97% Sangat Layak 

Rata-Rata 98% Sangat Layak 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2025) 

 

Hasil kelayakan aspek kualitas isi 

memperoleh nilai 100% dengan kriteria “Sangat 

Layak”. Hal tersebut selaras dengan studi milik 

Muslimah (2019) tentang langkah-langkah 

pembuatan E-LKPD. Kualitas isi sudah 

sebanding dengan kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Hasil kelayakan aspek kualitas 

instruksional memperoleh nilai 97% dengan 

kriteria “Sangat Layak”. Kriteria valid ini sebab 

kualitas instruksional sudah sesuai dengan 

karakteristik E-LKPD yang baik, yaitu 

komponen, tampilan, materi, aktivitas 

pembelajaran dan penilaian. Hal ini sejalan 

dengan studi oleh Fitri (2024) tentang 

karakteristik E-LKPD yang baik. Hasil kelayakan 

aspek kualitas teknis mendapatkan skor 96% 

dengan kriteria “Sangat Layak”. Hal tersebut 

selaras dengan studi milik Laili (2019) tentang 

kelebihan E-LKPD yaitu memiliki sifat yang 

interaktif yang dapat memudahkan dalam 

navigasi dan mampu menciptakan adanya 

motivasi bagi siswa. Kualitas teknis sudah sesuai 

dengan kelebihan E-LKPD yaitu dapat dibuka 

tanpa Batasan waktu dan ruang, kemudian 

terdapat gambar dan video yang jelas yang 

materinya dapat dipahami oleh peserta didik. 

 

Tabel 5. Hasil Respon Peserta Didik 
No. Aspek Presentase Kriteria 

1. Visual 94% Sangat Layak 

2. Audio 88% Sangat Layak 

3. Materi 90% Sangat Layak 

4. Bahasa 90% Sangat Layak 

5. Manfaat 91% Sangat Layak 

6. Penggunaan 91% Sangat Layak 

Rata-Rata 98% Sangat Layak 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Hasil penilaian respon peserta didik pada 

aspek visual memperoleh skor 93% dengan 

kriteria “Sangat Baik”. Kriteria baik ini karena 

tampilan E-LKPD menarik perhatian saya dan 

tidak membosankan serta teks dan gambar 

berdasarkan minat siswa. Hal tersebut selaras 

dengan studi oleh Yanti (2020) melalui 

penelitiannya menemukan bahwa penggunaan E-

LKPD yang didesain dengan gambaran visual 

yang menarik serta berbagai fitur yang kreatif 

dapat mengundang rasa ingin tahu peserta didik. 

Temuan pada penilaian respon peserta didik 

dalam aspek audio memperoleh nilai 88% dengan 

kriteria “Sangat Baik”. Hal tersbeut selaras 

dengan studi milik Nurfadhilah (2021) bahwa 

ditemukan bukti adanya peningkatan pada hasil 

belajar peserta didik karena penyajian materi 

berupa media audio berbasis video. Dalam 

pemelajaran desain yang diterapakan guru ketika 

belangsungnya kegiatan belajar menjadi faktor 

krusial yang turut memberi kontribusi pada 

kesuksesan belajar. Melalui penggunaan media 

yang sesuai, peserta didik bisa mendapatkan 

kenyamanan yang lebih dan mudah bagi mereka 

untuk paham atas materi yang disampaikan. 

Pembelajaran berbasis audio mempunyai peran 

yang krusial dalam mendukung pembelajaran, 

baik secara luring maupun daring. 

Temuan pada penilaian respon peserta 

didik pada aspek materi mempero;eh nilai 89% 

dengan kriteria “Sangat Baik”. Hal tersebut 

selaras dengan studi oleh Laili (2019), bahwa 

kelebihan E-LKPD dapat memaksimalkan 

motivasi bagi peserta didik. Temuan pada 

penilaian respon peserta didik pada aspek bahasa 

memperoleh nilai 90% dengan kriteria “Sangat 

Baik”. Kriteria sangat baik ini karena kalimat 

pada bahan ajar digital sudah ditampilkan secara 

jelas dan menggunakan bahasa yang efisien 

untuk dipahami. Temuan pada penilaian respon 

peserta didik pada aspek manfaat memperoleh 

nilai 90% dengan kriteria “Sangat Baik”. Hal 

tersebut selaras dengan studi oleh Laili (2019), 

bahwa kelebihan media ajar digital 
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menumbuhkan motivasi bagi siswa. Temuan 

pada penilaian respon peserta didik pada aspek 

penggunaan memperoleh nilai 91% dengan 

kriteria “Sangat Baik”. Hal tersebut selaras 

dengan studi oleh Ulfa (2022) bahwa kelebihan 

E-LKPD pada aspek penggunaan ialah dapat 

memudahkan navigasi untuk mengekspos 

gambar dan mudah dalam memulai video. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil studi menunjukkan pengembangan 

E-LKPD berbasis liveworksheet pada materi 

produk hidangan dari mie dapat diakses melalui 

link berikut: 

https://www.liveworksheets.com/w/id/smk- 

kuliner/7987337 dan dapat disimpulkan di bawah 

ini: 

1. Kelayakan materi dan E-LKPD berbasis 

liveworksheet pada materi produk hidangan 

dari mie memperoleh hasil skor media 86% 

dan skor materi 98%. Keduanya memperoleh 

interpretasi “Sangat Layak” untuk diterapkan 

dalam pembelajaran.  

2. Penilaian terhadap respon siswa pada 

pengembangan E-LKPD dengan 

liveworksheet pada materi produk hidangan 

dari mie dengan hasil skor 91% dengan 

kategori “Sangat Baik”. 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat 

diketahui bahwasannya E-LKPD berbasis 

liveworksheet pada materi produk hidangan dari 

mie dikatakan “Sangat Layak” untuk digunakan. 

Kekurangan pada penelitian ini ialah instrument 

yang digunakan belum sampai pada tahap uji 

efektivitas E-LKPD dalam pembelajaran. 

Diharapkan penelitian selanjutnya E-LKPD 

berbasis liveworksheet pada materi produk 

hidangan dari mie dapat diteruskan sampai tahap 

penyebaran. 
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